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Abstract: Artikel ini bertujuan menganalisis hakikat filsafat bahasa,
hubungan bahasa dengan pikiran, pembentukan makna, serta peran
bahasa dalam membangun pengetahuan dan realitas manusia. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif melalui studi kepustakaan dengan
menelaah buku dan artikel ilmiah yang relevan, terutama publikasi tahun
2021-2026. Hasil kajian menunjukkan bahwa bahasa bukan sekadar alat
komunikasi, melainkan sistem simbol, sarana berpikir, instrumen
pembentukan pengetahuan, dan praktik sosial yang membentuk
pemahaman manusia terhadap realitas. Makna bahasa dipengaruhi oleh
struktur linguistik, pengalaman, konteks, dan kesepakatan sosial. Filsafat
bahasa memberikan landasan bagi pengembangan kemampuan berpikir
kritis, komunikasi ilmiah, pendidikan bahasa, serta penggunaan bahasa
yang logis, etis, dan bertanggung jawab dalam kehidupan masyarakat
digital.

Kata kunci: filsafat bahasa, makna, pikiran, pengetahuan, realitas,
komunikasi.

1. Pendahuluan

Bahasa merupakan salah satu unsur paling mendasar dalam kehidupan manusia
karena hampir seluruh aktivitas berpikir, berkomunikasi, dan membangun
hubungan sosial melibatkan penggunaan bahasa. Manusia menggunakan bahasa
untuk menyampaikan gagasan, mengungkapkan perasaan, menjelaskan
pengalaman, mengembangkan pengetahuan, serta membangun pemahaman
terhadap lingkungan kehidupannya. Keberadaan bahasa memungkinkan
pengalaman individual disampaikan kepada orang lain sehingga dapat
berkembang menjadi pengetahuan bersama. Melalui bahasa, manusia tidak
hanya mengungkapkan sesuatu yang telah dipikirkan, tetapi juga dapat
menyusun, mengembangkan, dan mengevaluasi pemikirannya. Oleh karena itu,
bahasa memiliki kedudukan yang jauh lebih luas daripada sekadar alat untuk
menyampaikan informasi. Bahasa merupakan bagian penting dari kehidupan
intelektual, sosial, dan kebudayaan manusia.

Persoalan mengenai hakikat bahasa telah menjadi perhatian dalam
perkembangan pemikiran filsafat sejak zaman klasik hingga kontemporer.
Pertanyaan mengenai bagaimana kata memperoleh makna, bagaimana bahasa
berhubungan dengan objek, apakah bahasa mencerminkan kenyataan, serta
sejauh mana bahasa memengaruhi cara manusia berpikir merupakan persoalan
mendasar dalam filsafat bahasa. Pertanyaan tersebut menunjukkan bahwa
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bahasa tidak hanya dapat dipelajari berdasarkan struktur bunyi, kata, dan
kalimat, tetapi juga perlu dikaji berdasarkan dasar pemikiran yang menjadikan
bahasa bermakna. Stalmaszczyk (2021) menjelaskan bahwa filsafat bahasa
memiliki hubungan erat dengan linguistik, semantik, pragmatik, filsafat pikiran,
dan teori pengetahuan. Hubungan tersebut memperlihatkan bahwa bahasa
merupakan fenomena kompleks yang membutuhkan pendekatan filosofis dan
interdisipliner.

Dalam perkembangan filsafat bahasa modern, persoalan makna menjadi salah
satu perhatian utama. Makna tidak selalu dapat dijelaskan hanya berdasarkan
hubungan antara kata dan objek yang dirujuk. Suatu ungkapan dapat memiliki
interpretasi berbeda bergantung pada konteks, tujuan penutur, pengalaman
pendengar, dan kebiasaan masyarakat. Jaszczolt (2023) menempatkan hubungan
semantik dan pragmatik sebagai bagian penting dalam memahami pembentukan
makna. Semantik memberikan perhatian terhadap makna ekspresi linguistik,
sedangkan pragmatik menjelaskan bagaimana makna dipahami melalui
penggunaan bahasa dalam situasi tertentu. Perbedaan tersebut menunjukkan
bahwa pemahaman bahasa membutuhkan perhatian terhadap unsur kebahasaan
sekaligus konteks komunikasi.

Pembahasan mengenai makna juga berkaitan dengan hubungan antara bahasa
dan pikiran. Manusia menggunakan bahasa untuk menyusun konsep,
mengorganisasikan pengalaman, serta mengembangkan penalaran. Namun,
hubungan antara bahasa dan pikiran tidak dapat dipahami secara sederhana
karena pemikiran manusia juga dapat berlangsung melalui gambar, pengalaman,
dan representasi nonverbal. Soames (2021) menjelaskan perkembangan filsafat
bahasa abad ke-21 yang semakin memberikan perhatian terhadap dasar-dasar
empiris dalam kajian bahasa alami. Perkembangan tersebut menunjukkan bahwa
pemahaman mengenai bahasa perlu mempertimbangkan hubungan antara teori
filosofis dan penelitian linguistik. Dengan demikian, bahasa tidak hanya
dipandang sebagai hasil aktivitas mental, tetapi juga sebagai sarana yang
berperan dalam pengembangan kemampuan kognitif manusia.

Persoalan lain yang tidak kalah penting adalah hubungan antara bahasa dan
realitas. Bahasa digunakan untuk menggambarkan objek, peristiwa, gagasan, dan
pengalaman yang terdapat dalam kehidupan manusia. Akan tetapi, suatu objek
dapat dijelaskan melalui berbagai istilah berdasarkan sudut pandang
penuturnya. Penggunaan istilah yang berbeda dapat menghasilkan penekanan
makna yang berbeda pula. Davis (2025) membahas dasar-dasar semantik dengan
memberikan perhatian terhadap hubungan antara ekspresi bahasa, referensi,
pikiran, dan proposisi. Pembahasan tersebut memperlihatkan bahwa makna
tidak cukup dijelaskan melalui hubungan langsung antara kata dan benda, tetapi
juga harus mempertimbangkan bagaimana suatu ungkapan menyajikan
informasi kepada pemahaman manusia.

Perkembangan filsafat bahasa kontemporer juga memperlihatkan semakin
luasnya pembahasan mengenai komunikasi dan tindakan tutur. Bahasa tidak
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hanya digunakan untuk menyampaikan informasi, tetapi juga untuk melakukan
tindakan sosial seperti berjanji, memerintah, meminta, menyetujui, menolak, dan
memberikan penilaian. Wagemans (2021) memberikan perhatian terhadap filsafat
argumentasi, terutama bagaimana bahasa digunakan untuk menyusun alasan
dan mempertahankan suatu pendapat. Sementara itu, Lepore dan Stojni¢ (2025)
menguraikan berbagai persoalan kontemporer yang meliputi hakikat bahasa, isi
semantik, sikap proposisional, komunikasi, tindakan tutur, referensi, dan aspek
sosial bahasa. Kedua kajian tersebut memperlihatkan bahwa bahasa memiliki
fungsi intelektual sekaligus sosial.

Hubungan antara bahasa dan masyarakat juga menjadi perhatian dalam filsafat
bahasa terapan. Anderson (2024) mengembangkan pembahasan mengenai
persoalan bahasa dalam kehidupan nyata, termasuk hubungan bahasa dengan
kekuasaan, gender, teknologi, ungkapan yang merendahkan, dan tindakan
komunikasi. Pembahasan ini memperlihatkan bahwa bahasa tidak selalu
digunakan secara netral. Pilihan kata, struktur pernyataan, dan cara seseorang
menyampaikan gagasan dapat memengaruhi hubungan sosial serta membentuk
persepsi masyarakat. Bahasa bahkan dapat digunakan untuk mempertahankan
ketimpangan maupun membangun kesadaran kritis terhadap persoalan sosial.

Perkembangan teknologi digital menghadirkan persoalan baru dalam filsafat
bahasa. Komunikasi manusia kini berlangsung melalui berbagai media yang
memungkinkan penggunaan kata, gambar, simbol, dan bentuk ekspresi digital
secara bersamaan. Kehadiran kecerdasan buatan juga menimbulkan pertanyaan
mengenai hubungan antara simbol, makna, pemahaman, dan kesadaran. Barbosa
dan Genovesi (2026) memperlihatkan bahwa perkembangan pragmatik
kontemporer semakin berkaitan dengan norma sosial, komunikasi digital,
kekuasaan, dan tindakan komunikatif. Hal tersebut menunjukkan bahwa kajian
bahasa perlu terus dikembangkan untuk memahami perubahan pola komunikasi
manusia.

Berdasarkan perkembangan tersebut, filsafat bahasa mempunyai relevansi
penting dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya linguistik,
pendidikan, sastra, dan komunikasi. Pemahaman filosofis membantu manusia
menyadari bahwa penggunaan bahasa selalu berkaitan dengan proses berpikir,
pembentukan makna, dan tanggung jawab sosial. Bahasa yang tidak digunakan
secara tepat dapat menimbulkan kesalahpahaman, sedangkan penggunaan
bahasa yang tidak kritis dapat menyebabkan manipulasi informasi. Oleh sebab
itu, filsafat bahasa diperlukan untuk mengembangkan kemampuan berpikir
logis, memahami makna secara mendalam, serta menggunakan bahasa secara
tepat dan bertanggung jawab.

Artikel ini bertujuan menganalisis filsafat bahasa melalui pembahasan mengenai
hakikat bahasa, hubungan bahasa dengan pikiran dan realitas, teori makna,
bahasa sebagai tindakan komunikasi, hubungan bahasa dengan pengetahuan dan
kebenaran, serta relevansinya dalam pendidikan dan perkembangan teknologi
digital. Kajian ini diharapkan memberikan pemahaman konseptual mengenai
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kedudukan bahasa sebagai sarana komunikasi sekaligus sebagai dasar
pembentukan pengetahuan dan pengalaman manusia.

2. Metodologi
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi

kepustakaan (library research). Pendekatan tersebut dipilih karena penelitian
berorientasi pada analisis konseptual dan filosofis mengenai hakikat bahasa,
makna, pikiran, pengetahuan, serta hubungan bahasa dengan realitas kehidupan
manusia. Sumber data penelitian berupa buku akademik, handbook filsafat
bahasa, artikel jurnal ilmiah, dan publikasi yang relevan dengan perkembangan
filsafat bahasa. Literatur yang diprioritaskan merupakan publikasi tahun 2021-
2026, dengan tetap mempertimbangkan karya-karya fundamental yang
diperlukan untuk menjelaskan dasar teori.

Pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dengan menelusuri,
mengidentifikasi, membaca, dan mengelompokkan sumber berdasarkan
relevansinya terhadap fokus kajian. Literatur yang diperoleh diklasifikasikan
berdasarkan beberapa persoalan utama, yaitu hakikat bahasa, hubungan bahasa
dan pikiran, teori makna, referensi dan realitas, semantik dan pragmatik,
tindakan tutur, bahasa dan pengetahuan, serta penggunaan bahasa dalam
kehidupan sosial dan teknologi. Pemilihan sumber mempertimbangkan
kredibilitas penulis, penerbit atau jurnal, relevansi pembahasan, serta kesesuaian
gagasan dengan permasalahan yang dianalisis.

Analisis data dilakukan menggunakan analisis isi (content analysis) dan
interpretasi filosofis. Proses analisis mencakup identifikasi gagasan utama,
pengelompokan konsep, perbandingan pemikiran, penafsiran argumentasi, dan
penyusunan sintesis. Setiap sumber dianalisis berdasarkan kontribusinya dalam
menjelaskan hubungan bahasa dengan pikiran, makna, pengetahuan, dan
kehidupan sosial. Hasil analisis kemudian disajikan secara deskriptif-analitis
untuk menghasilkan pemahaman menyeluruh mengenai filsafat bahasa dan
relevansinya terhadap perkembangan ilmu pengetahuan serta kehidupan
manusia.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Hakikat dan Ruang Lingkup Filsafat Bahasa

Filsafat bahasa merupakan cabang filsafat yang mengkaji dasar, hakikat, makna,
fungsi, dan penggunaan bahasa dalam hubungannya dengan pemikiran serta
kehidupan manusia. Kajian ini berusaha menjawab berbagai pertanyaan
mendasar mengenai bagaimana bahasa memperoleh makna, bagaimana manusia
memahami suatu ungkapan, dan bagaimana bahasa berhubungan dengan
kenyataan. Filsafat bahasa tidak hanya membicarakan persoalan bentuk bahasa,
tetapi juga menelaah asumsi-asumsi yang mendasari penggunaan bahasa dalam
membangun pengetahuan, menyampaikan gagasan, dan menciptakan hubungan
sosial. Melalui pendekatan filosofis, bahasa dipahami sebagai fenomena yang
melibatkan unsur simbolis, kognitif, sosial, dan kebudayaan.
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Bahasa pada dasarnya merupakan sistem simbol yang digunakan manusia untuk
merepresentasikan gagasan, pengalaman, objek, dan berbagai fenomena. Simbol
tersebut dapat berupa bunyi, tulisan, gerak, maupun bentuk tanda lainnya yang
mempunyai makna berdasarkan kesepakatan atau praktik sosial tertentu. Kata
"rumah", misalnya, tidak secara alamiah memiliki hubungan langsung dengan
bangunan yang digunakan sebagai tempat tinggal. Hubungan antara bunyi atau
tulisan kata tersebut dengan objek yang dirujuk terbentuk melalui konvensi
bahasa yang dipahami masyarakat penuturnya. Hal ini memperlihatkan bahwa
bahasa merupakan sistem simbol yang kebermaknaannya dibangun melalui
hubungan antara bentuk linguistik dan pemahaman bersama.

Hakikat bahasa dapat dipahami melalui beberapa dimensi yang saling berkaitan.
Bahasa merupakan sistem simbol karena setiap unsur bahasa mempunyai bentuk
dan makna tertentu. Bahasa juga merupakan sistem sosial karena
penggunaannya berlangsung dalam masyarakat dan mengikuti aturan yang
dipahami bersama. Selain itu, bahasa menjadi sarana kognitif karena manusia
menggunakannya untuk menyusun dan mengembangkan pemikiran. Bahasa
juga berfungsi sebagai sarana kebudayaan karena di dalamnya tersimpan nilai,
pengalaman, pengetahuan, dan identitas suatu kelompok masyarakat. Keempat
dimensi tersebut memperlihatkan bahwa bahasa tidak dapat dipahami hanya
berdasarkan struktur formalnya.

Stalmaszczyk (2021) menunjukkan bahwa filsafat bahasa mempunyai hubungan
dengan berbagai bidang ilmu, termasuk linguistik, filsafat pikiran, semantik, dan
pragmatik. Hubungan tersebut memperlihatkan bahwa persoalan bahasa tidak
dapat dijelaskan melalui satu pendekatan saja. Kajian terhadap bahasa
membutuhkan perhatian terhadap struktur linguistik, proses mental, konteks
sosial, serta dasar filosofis yang mendasari penggunaan bahasa. Dalam konteks
ini, filsafat bahasa berperan memberikan landasan konseptual untuk memahami
bagaimana bahasa bekerja dan bagaimana bahasa memperoleh kedudukan dalam
kehidupan manusia.

Perkembangan pemikiran filsafat bahasa juga menunjukkan perubahan orientasi
kajian. Pada masa awal, perhatian utama diarahkan pada hubungan antara nama
dan objek yang dinamainya. Dalam perkembangan berikutnya, persoalan bahasa
semakin berkaitan dengan logika, proposisi, kebenaran, dan struktur pemikiran.
Pemikiran Gottlob Frege, Bertrand Russell, dan Ludwig Wittgenstein
memberikan kontribusi penting terhadap perkembangan filsafat bahasa analitik.
Frege mengembangkan pembedaan antara makna dan acuan, Russell
memberikan perhatian terhadap deskripsi dan struktur logis, sedangkan
Wittgenstein mengembangkan pemahaman mengenai hubungan bahasa dan
praktik kehidupan.

Dalam perkembangan kontemporer, kajian filsafat bahasa semakin luas karena
mencakup persoalan komunikasi, tindakan tutur, variasi bahasa, identitas sosial,
dan teknologi. Lepore dan Stojni¢ (2025) menunjukkan bahwa filsafat bahasa
kontemporer tidak hanya berfokus pada persoalan semantik, tetapi juga pada
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dinamika komunikasi dan aspek sosial penggunaan bahasa. Anderson (2024)
memperluas perhatian terhadap persoalan bahasa dalam kehidupan nyata,
terutama hubungan bahasa dengan kekuasaan, norma sosial, dan teknologi.
Perkembangan tersebut memperlihatkan bahwa filsafat bahasa terus
menyesuaikan diri dengan perubahan persoalan manusia.

Hakikat filsafat bahasa pada akhirnya terletak pada usaha memahami bahasa
secara mendalam sebagai sistem simbol dan bagian dari kehidupan intelektual
serta sosial. Bahasa memungkinkan manusia menyampaikan gagasan,
membangun pengetahuan, dan mengembangkan hubungan sosial. Namun,
bahasa juga mempunyai keterbatasan karena tidak seluruh pengalaman manusia
dapat direpresentasikan secara sempurna melalui kata-kata. Oleh sebab itu,
filsafat bahasa diperlukan untuk menjelaskan kemampuan dan keterbatasan
bahasa dalam memahami kehidupan manusia.

3.2 Hubungan Bahasa, Pikiran, dan Realitas

Hubungan antara bahasa dan pikiran merupakan persoalan mendasar dalam
filsafat bahasa karena keduanya memiliki keterkaitan dalam proses pembentukan
pengetahuan. Pikiran merupakan aktivitas mental yang melibatkan proses
memahami, mengingat, membayangkan, menilai, dan menarik kesimpulan.
Bahasa menjadi salah satu sarana yang digunakan untuk menyatakan hasil
aktivitas tersebut sehingga dapat dipahami oleh orang lain. Melalui bahasa,
gagasan yang sebelumnya bersifat individual dapat diwujudkan menjadi bentuk
komunikasi yang memungkinkan terjadinya pertukaran pengetahuan.

Manusia sering kali menggunakan bahasa ketika sedang berpikir. Ketika
seseorang merencanakan suatu kegiatan, misalnya, ia dapat menyusun berbagai
kemungkinan melalui kata-kata dan kalimat dalam pikirannya. Bahasa
membantu seseorang mengorganisasikan gagasan sehingga pemikiran menjadi
lebih terarah. Dalam kegiatan akademik, mahasiswa menggunakan bahasa untuk
memahami konsep, menyusun argumentasi, dan menjelaskan hasil
pemikirannya. Proses tersebut memperlihatkan bahwa bahasa mempunyai peran
penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir abstrak dan sistematis.

Namun, hubungan antara bahasa dan pikiran tidak berarti bahwa seluruh
aktivitas berpikir harus berlangsung melalui bahasa. Manusia juga dapat
memahami sesuatu melalui gambar, pengalaman sensoris, perasaan, dan
representasi nonverbal. Seorang anak, misalnya, dapat mengenali bentuk, warna,
dan hubungan ruang sebelum mempunyai kemampuan bahasa yang kompleks.
Hal tersebut menunjukkan bahwa pikiran mempunyai dimensi yang lebih luas
daripada bahasa, meskipun bahasa memberikan sarana penting untuk
mengorganisasikan dan mengomunikasikan hasil pemikiran.

Persoalan filosofis kemudian muncul mengenai apakah bahasa membentuk
pikiran atau pikiran membentuk bahasa. Pandangan yang menempatkan bahasa
sebagai sarana ekspresi menganggap bahwa pikiran dapat terbentuk terlebih
dahulu sebelum diwujudkan melalui simbol linguistik. Sebaliknya, pandangan
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yang memberikan perhatian terhadap pengaruh bahasa menekankan bahwa
kategori dan struktur bahasa dapat memengaruhi cara seseorang
mengorganisasikan pengalaman. Kedua pandangan tersebut dapat dipahami
melalui hubungan timbal balik. Pikiran menghasilkan gagasan yang diwujudkan
melalui bahasa, sementara bahasa menyediakan kategori dan struktur yang dapat
digunakan untuk mengembangkan pemikiran.

Soames (2021) menjelaskan bahwa filsafat bahasa pada abad ke-21 semakin
memberikan perhatian terhadap dasar empiris dalam kajian bahasa alami. Hal
tersebut memperlihatkan bahwa hubungan bahasa dan pikiran perlu dikaji
dengan memperhatikan bagaimana manusia benar-benar menggunakan bahasa
dalam aktivitas kognitif. Kajian filosofis tidak cukup hanya membangun teori
abstrak, tetapi juga perlu mempertimbangkan temuan linguistik dan penelitian
mengenai pemahaman bahasa.

Hubungan bahasa dan pikiran juga berkaitan dengan persoalan realitas. Bahasa
digunakan manusia untuk menggambarkan objek, peristiwa, gagasan, dan
pengalaman yang terdapat dalam kehidupan. Ketika seseorang menyebut suatu
objek dengan kata tertentu, ia menggunakan simbol untuk merepresentasikan
objek tersebut. Simbol memungkinkan manusia membicarakan sesuatu yang
tidak sedang berada di hadapannya. Seseorang dapat membicarakan sejarah,
masa depan, atau peristiwa yang terjadi di tempat jauh tanpa harus
mengalaminya secara langsung.

Meskipun demikian, bahasa tidak selalu merepresentasikan realitas secara utuh.
Satu objek dapat dijelaskan melalui berbagai istilah berdasarkan sudut pandang
penuturnya. Suatu wilayah, misalnya, dapat disebut sebagai kawasan industri,
kawasan permukiman, atau kawasan bersejarah. Setiap istilah menonjolkan
aspek realitas yang berbeda. Pemilihan istilah tersebut menunjukkan bahwa
penggunaan bahasa melibatkan proses pengategorian dan penekanan informasi.

Dalam kehidupan sosial, bahasa juga dapat membentuk persepsi masyarakat
terhadap suatu peristiwa. Pemberitaan mengenai kejadian tertentu dapat
menggunakan pilihan kata yang berbeda sehingga menghasilkan penekanan
makna yang berbeda. Penggunaan istilah "demonstrasi", "unjuk rasa", atau
"kerusuhan" dapat memberikan gambaran yang tidak sama terhadap suatu
peristiwa, bergantung pada konteks dan fakta yang menyertainya. Oleh sebab itu,
bahasa memiliki hubungan dengan pembentukan persepsi sosial, meskipun
realitas tidak sepenuhnya bergantung pada cara manusia membicarakannya.

Davis (2025) menempatkan hubungan antara ekspresi bahasa, referensi, pikiran,
dan proposisi sebagai persoalan penting dalam pembahasan dasar semantik.
Hubungan tersebut memperlihatkan bahwa bahasa tidak hanya menunjuk pada
objek, tetapi juga menyampaikan informasi melalui struktur pemikiran tertentu.
Dengan demikian, hubungan bahasa, pikiran, dan realitas perlu dipahami
sebagai hubungan yang saling berkaitan. Bahasa menjadi sarana untuk
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merepresentasikan realitas, pikiran memberikan dasar interpretasi, sedangkan
pengalaman dan kenyataan memberikan bahan bagi pembentukan makna.

3.3 Makna, Referensi, dan Interpretasi Bahasa

Makna merupakan salah satu persoalan paling penting dalam filsafat bahasa
karena menjadi dasar bagi keberhasilan komunikasi manusia. Tanpa makna,
simbol bahasa hanya menjadi bentuk bunyi atau tulisan yang tidak dapat
digunakan untuk menyampaikan gagasan. Makna memungkinkan manusia
menghubungkan ekspresi linguistik dengan objek, pikiran, pengalaman, dan
konteks tertentu. Persoalan mengenai bagaimana makna terbentuk, bagaimana
kata merujuk pada sesuatu, serta bagaimana suatu kalimat dapat dipahami
menjadi bagian utama dalam kajian filsafat bahasa.

Salah satu pendekatan yang digunakan untuk menjelaskan makna adalah teori
referensial. Teori ini memberikan perhatian terhadap hubungan antara ekspresi
bahasa dan objek yang dirujuk. Sebuah kata dianggap mempunyai referensi
apabila dapat digunakan untuk menunjuk sesuatu dalam dunia nyata maupun
dunia konseptual. Kata "laut", misalnya, merujuk pada wilayah perairan luas
yang mengandung air asin. Namun, teori referensial menghadapi persoalan
ketika berhadapan dengan kata-kata abstrak seperti keadilan, kebebasan,
kebahagiaan, dan tanggung jawab. Kata-kata tersebut tidak selalu merujuk pada
objek fisik yang dapat diamati secara langsung.

Persoalan tersebut memperlihatkan bahwa makna tidak dapat dijelaskan hanya
berdasarkan hubungan antara kata dan objek. Pemikiran Frege mengenai
perbedaan antara makna dan acuan memberikan kontribusi penting dalam
menjelaskan persoalan ini. Acuan berkaitan dengan objek yang ditunjuk oleh
suatu ungkapan, sedangkan makna berkaitan dengan cara objek tersebut
disajikan kepada pemahaman manusia. Ungkapan "bintang pagi" dan "bintang
senja", misalnya, dapat merujuk pada objek astronomis yang sama, yaitu Venus,
tetapi mempunyai cara penyajian yang berbeda. Perbedaan tersebut
menunjukkan bahwa pemahaman terhadap bahasa tidak hanya bergantung pada
objek yang ditunjuk, tetapi juga pada cara informasi disampaikan.

Pendekatan lain yang penting adalah teori penggunaan yang berkaitan dengan
pemikiran Wittgenstein. Dalam pendekatan ini, makna suatu kata dipahami
melalui bagaimana kata tersebut digunakan dalam praktik kehidupan. Kata
"jalan", misalnya, dapat merujuk pada sarana transportasi dalam kalimat "jalan
itu rusak", tetapi dapat memiliki makna metaforis dalam kalimat "masalah ini
sudah menemukan jalan keluar". Makna suatu ungkapan bergantung pada
aturan penggunaan dan konteks sosial yang melatarbelakanginya.

Reiland (2023) membahas hubungan antara aturan penggunaan dan
kebermaknaan ekspresi bahasa. Pemikiran tersebut memperlihatkan bahwa
penggunaan bahasa tidak berlangsung secara bebas tanpa aturan, tetapi
mengikuti pola yang dipahami dalam praktik komunikasi. Sultanescu (2023) juga
memberikan perhatian terhadap hubungan antara makna, rasionalitas, dan
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alasan penggunaan ekspresi bahasa. Kedua kajian tersebut memperlihatkan
bahwa kebermaknaan bahasa berkaitan dengan praktik penggunaan dan
kemampuan penutur memahami aturan yang mendasarinya.

Jaszczolt (2023) menekankan pentingnya hubungan semantik dan pragmatik
dalam memahami makna. Semantik menjelaskan makna yang terkandung dalam
satuan bahasa, sedangkan pragmatik mengkaji bagaimana makna dipahami
berdasarkan konteks penggunaan. Kalimat "ruangan ini panas", misalnya, secara
semantik menyampaikan informasi mengenai suhu ruangan. Namun, dalam
situasi tertentu, tuturan tersebut dapat berfungsi sebagai keluhan atau
permintaan tidak langsung agar seseorang menyalakan pendingin udara. Makna
yang dipahami pendengar tidak hanya berasal dari arti kata, tetapi juga dari
tujuan penutur dan situasi komunikasi.

Interpretasi bahasa juga melibatkan proses penarikan kesimpulan. Pendengar
tidak selalu memperoleh seluruh maksud penutur secara langsung dari kata-kata
yang diucapkan. Sebagian makna harus dipahami melalui pengetahuan bersama,
pengalaman, dan konteks. Ketika seseorang mengatakan "lampu masih menyala",
misalnya, tuturan tersebut dapat mengandung maksud agar pendengar
mematikan lampu. Pemahaman tersebut menunjukkan bahwa komunikasi
melibatkan proses inferensi yang memungkinkan pendengar menangkap
maksud di balik pernyataan.

Dalam masyarakat multikultural, interpretasi bahasa dapat dipengaruhi oleh
perbedaan pengalaman dan kebudayaan. Satu ungkapan dapat mempunyai
makna yang berbeda pada kelompok masyarakat tertentu. Ungkapan yang
dianggap santun dalam satu komunitas belum tentu mempunyai penerimaan
yang sama dalam komunitas lainnya. Oleh karena itu, pemahaman makna perlu
memperhatikan latar belakang sosial dan budaya penutur.

Dengan demikian, makna bahasa dapat dipahami sebagai hasil hubungan antara
simbol linguistik, objek, pikiran, pengalaman, aturan penggunaan, dan konteks
sosial. Tidak satu pun unsur tersebut dapat sepenuhnya diabaikan dalam proses
interpretasi. Filsafat bahasa memberikan landasan untuk memahami
kompleksitas tersebut sehingga manusia dapat menggunakan dan menafsirkan
bahasa secara lebih tepat.

3.4 Bahasa sebagai Tindakan Komunikasi dan Praktik Sosial

Salah Bahasa tidak hanya digunakan untuk menggambarkan keadaan, tetapi juga
untuk melakukan tindakan. Ketika seseorang berbicara, ia dapat memberikan
informasi, memerintah, meminta, menjanjikan sesuatu, menyampaikan kritik,
atau memberikan penghargaan. Perspektif tersebut berkaitan dengan teori tindak
tutur yang dikembangkan oleh John Austin dan John Searle. Teori ini menjelaskan
bahwa tuturan mempunyai fungsi tindakan yang dapat memengaruhi hubungan
sosial.

Dalam teori tindak tutur, terdapat tiga dimensi yang dapat digunakan untuk
memahami fungsi bahasa. Pertama, tindak lokusi merupakan tindakan
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menghasilkan ujaran yang mempunyai struktur dan makna tertentu. Kedua,
tindak ilokusi berkaitan dengan maksud atau tindakan yang dilakukan melalui
ujaran. Ketiga, tindak perlokusi berkaitan dengan pengaruh yang ditimbulkan
oleh tuturan terhadap pendengar. Ketiga dimensi tersebut memperlihatkan
bahwa bahasa tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga menghasilkan
tindakan dan konsekuensi sosial.

Sebagai contoh, ketika seseorang mengatakan "Saya akan datang besok", kalimat
tersebut secara linguistik menyampaikan informasi mengenai rencana
kedatangan. Namun, berdasarkan konteks, tuturan tersebut dapat berfungsi
sebagai janji, pemberitahuan, atau bentuk kesanggupan. Pendengar kemudian
dapat memberikan respons berdasarkan pemahaman terhadap maksud penutur.
Apabila tuturan tersebut membuat pendengar merasa yakin atau kemudian
mengambil keputusan tertentu, muncul pula dimensi perlokusi.

Lepore dan Stojni¢ (2025) menempatkan komunikasi dan tindakan tutur sebagai
bagian penting dalam filsafat bahasa kontemporer. Pembahasan tersebut
memperlihatkan bahwa hubungan antara isi tuturan dan kekuatan komunikatif
merupakan persoalan penting dalam memahami bahasa. Bahasa mempunyai
kemampuan untuk membentuk hubungan sosial, menyampaikan komitmen,
serta menghasilkan konsekuensi tertentu dalam kehidupan masyarakat.

Bahasa juga mempunyai hubungan erat dengan identitas sosial. Melalui bahasa,
seseorang dapat menunjukkan latar belakang budaya, kelompok sosial, dan
kedekatan dengan komunitas tertentu. Penggunaan bahasa daerah dalam
lingkungan keluarga dapat memperlihatkan hubungan seseorang dengan
identitas kebudayaannya. Ketika berada dalam lingkungan akademik, orang
yang sama mungkin menggunakan bahasa Indonesia formal untuk
menyesuaikan diri dengan aturan komunikasi institusi. Perubahan penggunaan
bahasa tersebut memperlihatkan bahwa bahasa menjadi sarana penyesuaian
sosial.

Dalam kehidupan masyarakat, bahasa dapat membangun solidaritas sekaligus
menimbulkan konflik. Penggunaan ungkapan yang menghargai orang lain dapat
memperkuat hubungan sosial, sedangkan penggunaan bahasa yang
mengandung penghinaan dapat merusak hubungan antarmanusia. Anderson
(2024) memperluas pembahasan filsafat bahasa pada persoalan kekuasaan,
bahasa yang merendahkan, norma sosial, dan teknologi. Pemikiran tersebut
memperlihatkan bahwa bahasa dapat digunakan untuk mempertahankan
ketimpangan sosial maupun membangun kesadaran terhadap ketidakadilan.

Pilihan kata juga dapat memengaruhi cara seseorang dipandang dalam
masyarakat. Penggunaan istilah yang merendahkan kelompok tertentu dapat
menghasilkan diskriminasi simbolis. Sebaliknya, penggunaan bahasa yang
menghargai keberagaman dapat mendukung hubungan sosial yang lebih
inklusif. Oleh karena itu, penggunaan bahasa perlu mempertimbangkan dimensi
etika. Setiap penutur mempunyai tanggung jawab untuk memastikan bahwa
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bahasa yang digunakan tidak merugikan, merendahkan, atau memanipulasi
orang lain.

Wagemans (2021) memberikan perhatian terhadap bagaimana bahasa digunakan
dalam membangun argumentasi. Argumentasi yang baik membutuhkan
pernyataan yang jelas, alasan yang logis, dan bukti yang relevan. Dalam
kehidupan akademik, kemampuan berargumentasi diperlukan untuk
menyampaikan pendapat dan mengevaluasi pemikiran orang lain. Dengan
demikian, bahasa menjadi instrumen intelektual sekaligus sosial yang
memungkinkan manusia membangun dialog, menyelesaikan perbedaan, dan
mengembangkan pengetahuan bersama.

3.5 Bahasa, Pengetahuan, dan Kebenaran

Bahasa mempunyai peran penting dalam pembentukan serta penyebaran
pengetahuan. Pengetahuan manusia dapat berkembang karena pengalaman dan
gagasan dapat disampaikan melalui bahasa kepada orang lain. Dalam dunia
akademik, bahasa digunakan untuk merumuskan teori, menjelaskan konsep,
menyusun argumentasi, dan menyampaikan hasil penelitian. Setiap bidang ilmu
mempunyai istilah khusus yang digunakan untuk menjelaskan objek kajiannya.
Istilah tersebut membantu para ilmuwan membangun kesamaan pemahaman
terhadap konsep yang sedang dikaji.

Bahasa ilmiah menuntut ketepatan istilah dan kejelasan makna. Ketika suatu
konsep dijelaskan secara tidak tepat, pembaca dapat mengalami kesulitan
memahami gagasan yang disampaikan. Oleh karena itu, penggunaan bahasa
dalam ilmu pengetahuan harus memperhatikan konsistensi konsep, kejelasan
argumentasi, dan ketepatan informasi. Pernyataan ilmiah juga harus dapat
diperiksa berdasarkan alasan dan bukti yang mendukungnya.

Hubungan bahasa dan kebenaran dapat dijelaskan melalui kedudukan bahasa
sebagai sarana perumusan pernyataan, penyusunan argumentasi, dan pengujian
pengetahuan. Manusia menggunakan kalimat untuk menyatakan sesuatu yang
dianggap benar atau salah. Pernyataan tersebut kemudian dapat dikritik,
dibandingkan, dan diperiksa berdasarkan bukti yang tersedia. Dalam konteks ini,
bahasa bukan hanya menyampaikan hasil pemikiran, tetapi juga menjadi sarana
untuk menguji kualitas pemikiran.

Misalnya, pernyataan ‘"penggunaan teknologi meningkatkan kualitas
pembelajaran" perlu disertai penjelasan mengenai bentuk teknologi yang
digunakan, indikator kualitas pembelajaran, serta bukti yang mendukung
hubungan tersebut. Tanpa penjelasan, pernyataan tersebut masih bersifat umum
dan belum cukup kuat sebagai argumentasi ilmiah. Filsafat bahasa membantu
mengidentifikasi ketidakjelasan konsep, kesalahan penggunaan istilah, serta
kelemahan argumentasi.

Wagemans (2021) memperlihatkan bahwa argumentasi merupakan bagian
penting dalam aktivitas intelektual manusia. Argumentasi yang baik tidak hanya
ditentukan oleh kemampuan menyampaikan pendapat, tetapi juga oleh
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hubungan logis antara pernyataan dan alasan yang digunakan untuk
mendukungnya. Dengan demikian, kemampuan berbahasa perlu disertai
kemampuan berpikir kritis agar suatu gagasan dapat dipertanggungjawabkan.

Meskipun demikian, bahasa mempunyai keterbatasan dalam menyampaikan
pengetahuan. Tidak seluruh pengalaman manusia dapat dijelaskan secara
sempurna melalui kata-kata. Pengalaman emosional, estetis, dan spiritual
terkadang mengandung dimensi yang sulit direpresentasikan secara lengkap.
Seseorang mungkin dapat menjelaskan perasaan sedih melalui berbagai
ungkapan, tetapi penjelasan tersebut belum tentu mampu menggambarkan
keseluruhan pengalaman yang dirasakannya. Kondisi ini menunjukkan bahwa
bahasa merupakan sarana penting dalam pengembangan pengetahuan, tetapi
bukan satu-satunya bentuk pengalaman manusia.

Dalam perkembangan teknologi informasi, persoalan kebenaran bahasa semakin
penting karena informasi dapat disebarkan secara cepat melalui media digital.
Pernyataan yang disampaikan melalui media sosial tidak selalu didukung oleh
fakta. Bahkan, penggunaan judul yang provokatif dan pilihan kata yang
manipulatif dapat memengaruhi pemahaman masyarakat. Oleh karena itu,
kemampuan memahami hubungan bahasa dan kebenaran diperlukan untuk
mengembangkan literasi informasi.

Filsafat bahasa memberikan dasar bagi masyarakat untuk mempertanyakan
sumber informasi, kejelasan makna, tujuan komunikasi, dan bukti yang
mendukung suatu pernyataan. Kemampuan tersebut penting agar masyarakat
tidak mudah menerima informasi tanpa melakukan pemeriksaan. Dalam
lingkungan akademik, kemampuan tersebut juga diperlukan untuk menjaga
integritas ilmiah dan menghindari penyebaran informasi yang tidak dapat
dipertanggungjawabkan.

3.6 Relevansi Filsafat Bahasa dalam Pendidikan dan Era Digital

Filsafat bahasa mempunyai relevansi yang besar dalam dunia pendidikan karena
seluruh proses pembelajaran melibatkan penggunaan bahasa. Guru
menyampaikan materi melalui bahasa, peserta didik memahami pengetahuan
melalui bahasa, dan hasil belajar sering kali diukur melalui kemampuan
mengungkapkan pemahaman secara lisan maupun tertulis. Oleh karena itu,
pemahaman filosofis mengenai bahasa dapat memberikan dasar bagi
pengembangan pembelajaran yang tidak hanya menekankan penguasaan kaidah,
tetapi juga kemampuan berpikir dan berkomunikasi.

Pembelajaran bahasa perlu diarahkan untuk mengembangkan kemampuan
memahami makna, menyusun argumentasi, dan menggunakan bahasa sesuai
konteks. Peserta didik perlu memahami bahwa makna suatu kalimat dapat
dipengaruhi oleh situasi komunikasi, tujuan penutur, dan latar belakang sosial.
Kemampuan tersebut penting dalam kegiatan membaca, menyimak, berbicara,
dan menulis. Melalui pemahaman filosofis, peserta didik dapat mengembangkan
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kesadaran bahwa bahasa bukan hanya kumpulan aturan, tetapijuga sarana untuk
membangun pengetahuan.

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di perguruan tinggi, misalnya, mahasiswa
tidak cukup hanya menguasai aturan ejaan dan struktur kalimat. Mereka juga
perlu memahami bagaimana membangun argumentasi yang logis,
mengembangkan gagasan, menginterpretasikan teks, dan menggunakan bahasa
secara bertanggung jawab. Kemampuan tersebut diperlukan dalam penyusunan
makalah, artikel ilmiah, laporan penelitian, dan berbagai karya akademik lainnya.

Filsafat bahasa juga dapat membantu mengembangkan kemampuan berpikir
kritis. Melalui kegiatan membaca dan berdiskusi, mahasiswa dapat dilatih
membedakan fakta dan opini, mengidentifikasi ketidakjelasan konsep, serta
mengevaluasi hubungan antara pernyataan dan bukti. Pembelajaran semacam ini
dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam memahami informasi dan
menyusun pemikiran secara sistematis.

Selain dalam pendidikan, filsafat bahasa semakin relevan dalam perkembangan
teknologi digital. Komunikasi yang sebelumnya lebih banyak berlangsung
melalui interaksi langsung kini semakin banyak dilakukan melalui media sosial,
aplikasi percakapan, forum digital, dan berbagai platform komunikasi elektronik.
Perubahan tersebut memengaruhi bentuk, struktur, dan pola penggunaan
bahasa. Dalam komunikasi digital, masyarakat sering menggunakan singkatan,
simbol, emotikon, gambar, dan bentuk ekspresi lain untuk menyampaikan
maksud.

Bahasa digital mempunyai karakteristik berbeda dari bahasa formal. Percakapan
melalui aplikasi pesan, misalnya, sering menggunakan kalimat pendek, pilihan
kata tidak baku, dan simbol visual. Meskipun demikian, bentuk komunikasi
tersebut tetap memiliki aturan penggunaan yang dipahami oleh para
penggunanya. Perubahan tersebut memperlihatkan bahwa makna bahasa terus
berkembang mengikuti perubahan teknologi dan praktik sosial.

Barbosa dan Genovesi (2026) menunjukkan bahwa perkembangan pragmatik
kontemporer semakin berkaitan dengan persoalan norma sosial, komunikasi
digital, kekuasaan, dan tindakan komunikatif. Kajian tersebut memperlihatkan
bahwa bahasa dalam masyarakat modern tidak dapat dipisahkan dari perubahan
teknologi dan hubungan sosial.

Salah satu perkembangan yang menarik adalah penggunaan kecerdasan buatan
dalam menghasilkan teks. Teknologi tersebut memungkinkan manusia
menghasilkan tulisan, menerjemahkan bahasa, merangkum informasi, dan
melakukan interaksi melalui sistem berbasis bahasa. Namun, kemampuan
menghasilkan kalimat tidak secara otomatis membuktikan bahwa suatu sistem
mempunyai pengalaman atau kesadaran sebagaimana manusia. Persoalan ini
berkaitan dengan hubungan antara simbol, makna, pemahaman, dan intensi.
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Sistem kecerdasan buatan dapat memproses pola bahasa berdasarkan data dan
menghasilkan respons yang sesuai dengan konteks tertentu. Akan tetapi,
pertanyaan mengenai apakah sistem tersebut benar-benar memahami makna
seperti manusia masih menjadi persoalan filosofis. Filsafat bahasa dapat
digunakan untuk mengkaji perbedaan antara kemampuan menghasilkan simbol
dan kemampuan memahami makna berdasarkan pengalaman serta kesadaran.

Perkembangan teknologi juga menghadirkan persoalan etika penggunaan
bahasa. Informasi yang dihasilkan melalui sistem digital perlu diperiksa agar
tidak mengandung kesalahan, manipulasi, atau diskriminasi. Penggunaan
teknologi dalam pendidikan juga harus memperhatikan tanggung jawab
akademik dan kejujuran intelektual. Mahasiswa perlu memahami bahwa
teknologi merupakan sarana pendukung pembelajaran, bukan pengganti seluruh
proses berpikir dan tanggung jawab ilmiah.

Dalam konteks kebudayaan, perkembangan teknologi menghadirkan tantangan
terhadap keberlangsungan bahasa daerah. Sebagian bahasa daerah memiliki
jumlah penutur yang semakin berkurang, sedangkan penggunaan bahasa
dominan semakin luas dalam komunikasi digital. Oleh karena itu, teknologi juga
perlu dimanfaatkan sebagai sarana dokumentasi, pembelajaran, dan pelestarian
bahasa daerah. Bahasa bukan hanya alat komunikasi, tetapi juga menyimpan
pengetahuan dan identitas kebudayaan yang perlu diwariskan kepada generasi
berikutnya.

Secara keseluruhan, relevansi filsafat bahasa dalam pendidikan dan era digital
terletak pada kemampuannya memberikan landasan berpikir kritis, pemahaman
makna, tanggung jawab komunikasi, dan kesadaran kebudayaan. Filsafat bahasa
membantu manusia menghadapi perubahan pola komunikasi tanpa kehilangan
kemampuan untuk menilai kebenaran, memahami konteks, dan
mempertimbangkan dampak sosial dari penggunaan bahasa.

4. Kesimpulan
Filsafat bahasa merupakan bidang kajian filsafat yang membahas hakikat, makna,

penggunaan, dan peran bahasa dalam kehidupan manusia. Bahasa tidak hanya
berfungsi sebagai alat komunikasi untuk menyampaikan informasi, tetapi juga
menjadi sarana berpikir, membangun pengetahuan, mengungkapkan
pengalaman, serta memahami realitas. Melalui kajian filsafat bahasa, dapat
dipahami bahwa hubungan antara bahasa, pikiran, dan realitas saling berkaitan
dan memengaruhi cara manusia membentuk pemahaman terhadap dunia.

Pembahasan mengenai makna, referensi, dan interpretasi menunjukkan bahwa
suatu ungkapan bahasa tidak selalu memiliki makna yang berdiri sendiri. Makna
juga dipengaruhi oleh konteks, maksud penutur, situasi komunikasi, serta
kesepakatan sosial yang berlaku dalam masyarakat. Bahasa sebagai tindakan
komunikasi tidak hanya menyampaikan pesan, tetapi juga dapat digunakan
untuk menyatakan pendapat, memberikan perintah, membangun hubungan
sosial, dan memengaruhi tindakan orang lain. Oleh karena itu, pemahaman
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terhadap bahasa memerlukan perhatian terhadap aspek semantik, pragmatik,
dan konteks penggunaannya.

Dalam kaitannya dengan pengetahuan dan kebenaran, bahasa berperan penting
dalam merumuskan gagasan, menyusun argumentasi, serta menguji ketepatan
suatu pernyataan. Penggunaan bahasa yang jelas, logis, dan bertanggung jawab
diperlukan agar proses penyampaian pengetahuan tidak menimbulkan
kesalahpahaman. Perkembangan teknologi digital juga memperluas ruang
penggunaan bahasa sekaligus menghadirkan tantangan baru, seperti perubahan
makna, penyebaran informasi keliru, manipulasi bahasa, dan persoalan etika
komunikasi.

Dengan demikian, filsafat bahasa memiliki relevansi yang penting dalam
pendidikan, penelitian, komunikasi sosial, dan kehidupan digital. Pemahaman
terhadap filsafat bahasa dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis,
ketepatan berkomunikasi, kecermatan menafsirkan informasi, serta kesadaran
etis dalam menggunakan bahasa. Kajian ini menegaskan bahwa bahasa bukan
sekadar alat untuk berbicara, melainkan bagian mendasar dari cara manusia
berpikir, memperoleh pengetahuan, membangun hubungan sosial, dan
memahami realitas kehidupan.
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